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PENDIDIKl'..N MIl'L".. DAN 'fl......~JAl1AN TEORITIS. 

2.1 

2.1.1 

"an~J loa 

PENGERTIAN DAN FUNGSI FAKULTAS MIPA 

Pengetian Fakultas MIPA 

Matarnatika dan llrnu Pcngctahuan Alarn mcmpakan bagian d

"da mompola,inr; tontang 1-...,1 1-...,1 ol's"'kt <:l 'T'u:ina~ dart· pro~"'rn11\".01 I :Jail \".­ I I 1lal-lIaS \..01'. a. 1..U. 1 ~U.. 1 I 51a, \,..0 

an ilrnu 

snr;"'n".... c:uJa la 

Matematika dan Tlmu Pengetahuan Alam adalah untuk menghasilkan warga 

negara yang memiliki integritas kepribadian yang tinggi sebagai sarjana 

lvlarematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 1 

Fakultas :MIPA juga berupaya l.L.'1tuk membentuk manusia yang mampu 

menjalankan pekeIjaannya didalam masyarakat secara profesional, terampil dan 

kreatif sebagai tenaga ahli dibidangnya yang memiliki sikap dan kompetensi 

ilmiah. 

Program sar:.iana :Matematika dan llmu Pengetahuan L"\.lam merupakan 

pendidikan akademik yang terdiri atas dua belas program studi yaitu:2 

MIPA 

Matematika I ;',oca 

I 
,....-­ iI Oseanografi 

Kimia I BiO,:gi I 
I I 

Geofisika 

Farmasi 

Gambar 2.01 Jurusan datam:MIPA (Swnber: Datal survey) 

1 Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tentang Kurikulum 
Nasional Program Sarjana MlPA 
2 Himpunan Keputusan Menteri Tentang Kurih.'Ulum Nasional Progranl Sarjana, KOPERTIS 
WILAYAH V DIY. 
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Kecuali milik pemerintah, jarang ada Universitas yang menyelenggarakan 

h'akultas l\ AT[} A '-'ann l"""gk",n program "t"dl'n"a UTntl11r ,nct;tU"l' ""'nn d;kp1A1",
A. ~ "" lVl.t.r L"'"'\. J .1.6 1V.I..1. "t-' 11.'\..' .I. 1..1..1. ;)...... 1..J. L.I. "" ".1.'- .I.1..I.~"1. 0 .J'-4-.1. b .1..1: V.l.V1.\A­

oleh swasta biasanya hanya memiliki dua sampai empat program studi saja. 

Lingkup studi dan intensitas studi pada masing-masing program studi 

bprbpda-hpda vang mpn"eh"'bkan bprhpd"'n"'" ruann-roann "ann d;nprlu1'<:ln paA '" '- - - '-"-.J ' - '.J '-""""'- ' - '-"v -'.J ..... , "0 IIO.J 0 ".t-"v, "WI I ......t"A. 

masing-masing program studi tcrscbut. 

2.1.2 Fungsi Fakultas MIPA 

Fungsl" t:'nk"ltas lI.KTDA aAa1nh .I I"a U l\iH. U IUlt. 

1. Mewadahi kegiatan belajar mengajar di bidang r-..1atematika dan Tlmu 

Pengetahuan Alam secara mendalam sesuai dengan tuntutan dan 

perkembangan Zaman. 

2. Sebagai media komunikasi antara tL.'1.SUI-unsur pendidikan yang ada 

dilingkungan kampus dengan Masyarakat Pendidikan yang ada diluar 

kampus 

2.2 STRUKTUR ORGANISASI. 

I 
! 

I 

KABAGUMUM& SENAT 
KEU MHS 

PEMBINA 

! II 

SENAT FAKULTAS 

DEWAN 
DOSEN 

I nWAN IOOSEN 

K..A.LAB 
JURUSAN 

Gambar 2.02 Struktur organisasi (Sumber : Datal survey) 
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2.3 TLl\iJAUAN TEOPJ PENGAJARAN. 

Faktor-faktor metode belajar menyangkut hal-hal sebagai beril~ut: 

1. Kegiatan berlatih atau pra}~tek. 

2. Overlearning dan drill. 

3. Resitasi belajar.(menghafal tanpa me!ihat bacaannya) 

D~-gc-~l·~n m~ng~n~; h~~l'l hn~~l b~ln;~r4 • J. vll ita. a1 J.l vI \",.;1 at lla.:> 1-1 a.:>ll vlUJal. 

5. Bclajar dcngan kcscluruhan dan dcngan bagian-bagian. 

P "'nggunn~~ m~,.J~l;+~+ ;nd"'ra6 . "--', I laall I IVu.a I\."'-'t. I I ""' . 

;ndern 'J~ng d;pak~I' o'oh mnsl'ng ~~n~_rr ;ndl·";,.J" dnl~~ b",ln;nrModal ~+",t1t.\..I,1 La. Ja. I , a 1"-' II a I -IIIU;'1115 I I VIUU ~lall1 VlClJOI 

tidak sarna. Sehubungan dengan itu ada tiga impresi dalam belajar, yaitu: oral, 

visual, dan kinestik. Ada yang lebih berhasil belajamya dengan menekankan 

impresi oral. Dalam belajar, ia perlu membaca atau mengucapkan materi pelajaran 

dengan nyaring atau mendengarkan bacaan atau ucapa..'1 orang lain. Ada yang 

belajar dengan menelankan impresi visual, dimana datam belajamya baIlyak 

menggunakan fungsi indera penglihatan. Begitu pula yang belajar menekankan 

diri pacta impresi kinestik dengan banyak menggunakan fungsi motorik. 

7. Penggunaan set belajar. 

8. Bimbingan dalam belajar. 

9. Kondisi-kondisi insentif. 

Salah satu cara yang dapat diterapkan atau dilakukan unt'J.k meningkatkan 

kemnmpulln adalah dengan metode yang diterapkan. Ada bcbcrapa teknik ann 

metode mengajar yang diterapkan: 3 

1. Sccara lisan (oral). 

Cara yang dilakukan adalah dengan metode ceramah datam menyampaikan 

inforrnasi atau bahan kuhah kepada mahasiswa.pcnyampaian teon secara tisan 

dilakukan didalam mang kelas dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

mendukung. 

3 Modem Teaching Practice and Tecnique, J.H. Panton, 1984. 
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') P""nggun<>an l'nd""r<> penglih<>t<>n (th"" use ot"\';S"<ll <>iIlS)L-. "" I. 1..1.(.4..(;. ...I .VJ.U· J..l """" \.". v 1. '-H.41. ".1.'-" . 

Penyampaian materi secara lisan saja tidak cukup, pemahaman materi 

di1"'ngk-ap;J. dengan pengcn1naan6\.41. J. m"'r'!;<>1. n<>mh<>r"_~""'.J..,. r'!i<;lnra...... .t""'& rn 
~".l hIm "'- L'-4­IIV 1.1.. J. "'_'-4.l.\.4- 6"'.. .1 ..l.J..l,d<>n ... .lJ.J.J.) kar"'n<>.. v 

penggunaan indera peng!ihatan pa!iung besar persentasenya untuk diingat 

dibandingkan dengan penggunaan indera pendengaran. Dilakukan didalam ruang 

kclas atau didalam nIang audio visual khusus. 

3.	 Pengcmbangan pcngctahuan (developing knmvlcdgc thiOUght study). 

I IntuIT mondap"tk"n masuk n 
... tamb"kan dan' su"+u ~L'nu··U··"l.··a·' "dal""Vii u"" ~ I a al Clil all I I uaL 11""" .o....·La. .. u II U (1.11 

dcngan melakukan praktek, percobaan-percobaan/ eksperimen, penelitian atau 

den5....an memb"na/11 u..\.t la1, ;ni'.ormasl'1. 11 da~"t ri;l"kut-"n sen"r" ;nlll''';du CoL n..£Ll 11 Y 1. "t"uau1. 11. .....111(.&.J";a1"h 11 11 I'~-l' pU.L U-1 \.tU.lU U a 

secara kelompok. Kegiatan pengembangan ini dila1..-ukan didalam Iaboratorium 

Pe.-t"n"nnn {quost;onl'ng\ 

~"-+en' maten' v"'ng dI'",~<>rkan Irndang k"I" t;dal ,' b""lW..... l'''''lns Al'tanglrn~ 

4• 1. t..U. jUU \ \", U 1. 1.1 }. 

IVlill	 - 1. J J" ,,""U l\.U... U U. u 1\.i ~.1 lI.... \J U U'" 1. l\..Up 

oleh murid atau rasa ingin tahu dapat diwujudkan dengan bertanya, penjelasan 

yang diberikan merupakan suatu masukan yang berharga untuk menambah 

wawasan. Proses bertanya dapat dilakukan secara langsung ataupun tidak 

langsung, pert..anyaan langsung dapat dilakukan pada saat pemberian materi atau 

secara tidak langsung yaitu dala.'TI proses pembimbingan. Dalam pendidikan 

MIPA proses ini dapat teIjadi pada penyampaian teori ataupun pada pelaksaan 

praktek, terlebih khusus pacta kegiatan asistensi atau pembimbingan.Pertanyaan 

juga dapat dipecahkan dengan membaca buku-buku di perpustakaan. 

Dari pcnjclasan diatas bila dikaitka.J dcngan pcndidikan MIPA. pcngajaran 

yang dilakukan rncliputi bcbcrapa kcgiatan yang bcrhubungan dcngan pcndidikan 

MTPA: 

1. Teori. 

Sistem pengajaran yang dilakukan dengan memadukan pengetahuan 

teoritis dengan penerapan prah.rtis melalui metode lisan dengan bantuan peralatan 

visual lainnya. 
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2. Praktek. 

Kegiatan praktek pada pendidikan !vfT...Pi\ merupakan pengembangan 

pemikiran ilmiah, ide, gagasan dan teori, hal ini dilakukan melelui kegiatan 

ekperimen atau penelitian di laboratorium. 

3. Konsultasi atau bimbingan. 

Bcrtanya mcrupakan \\-ujud dari rasa kctidaktahuan atau rasa ingin tahu 

yang bcsar yang diwadahi dalam kcgiatan konsultasi atau bimbingan pada 

matakuliah teon maupun praktek. 

Dalalll buku Difinisi Teknologi Pendidikan4 dikCttakan bahwa unsUi'­

lIDsur yang terdapat didalam suatu sistem pengajaran-adalah : pesan (message), 

orang (people), bahan (material), peralatan (device), teknik utau cam (tecnique) 

serta tempat atau wadah (setting) dapat diterangkan lebih lanjut pada tabel 

dibawah ini 

Tabel 2.01 surnber belajar atau komponen instruksional 

KOMPONEN DEFINISI I CONTOH 
Pesan Materi bidang studi Informasi yang akan disampaikan pada Ikomponen lain, dapat berbentuk ide, fakta, 

jmakna dan data
 
Orang
 Orang yang dertindak sebagai penyimpan data I Gum, siswa, pelalCl!, pembic-a~ 

atau menvalurkan data 
Bahan Barang (medial software ) yang biasanya Transparansi, slide, film, I 

berisikan pesan yang disampaikan dengan videotape, piringan hitarn, bahan I 
menggunakan peraJatan, dan barang tersebut 

j sudah merupnkan penyajian 

I 
Peralatan Barang / perangkat keras hard ware digunakan 

untuk menyampaikan pesan yang terdapat pada 

I baha!l 

Prosedur yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan 

Teknik 

j 

pengajaran y1erprogram, 1 
program pelajaran dengan 
menggunakan komputer, serta 1 
bukujuma1. 
OHP,~royektor slide, ~royeklor I 
filmstnp, perekam "1deotape, I 
perekam audio, pesawat televisi, j 
pesawat radio, mesinbeJaJaf, I 
mesin menulus yang dilengkapi i 
suara, serta komputer 
Komputer alat bantu pengajaran, j 
pengajaran terpogram, simulasi 
pengajaran, metoda bertanya I 
studi lapangan, pengajaran 
dalam bentuk tim, pengajarati 
individual, bclajarmcngajar 
mandiri, pengajaran 
berkelompok, ceramah serta I 
diskusi 

4 Dedinisi teknologi pendidikan, Dr. Arief S. Sadiman M. SC dkk, PT Raja GUtfillO 
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Tabel 2.02 Lanjutan 
.. 

Latar I Lingk.-ungan dimana pesan tersebut diterima Lingk-ungan fisik yang II -	 J • 
(linglmngan)	 teraba gedung I 

I	 perkuliahan., pusat i 
penyampaian informasi i 
instruksional, perpustakaan, I 
sst~l.~io: . mang kelas, II 
aUUlLonUIII	 II j • Lingkungan fisik yang tidak 1 

tar.,h., "Aneran~"n I 
"''' u... ", I".... • IOUoI, I' 
sirkulasi udara, akustik, 
oendimrin dan nemanas. II	 I ........
 ~ 

SUlnber : Difinisi tekno1ogi pendidikan, 1986 

Dalam kaitannya dcngan pcrcncanaan gcdung pCrktlliahan fakultas MIPA 

Universitas Bengkulu maka yang memegang peranan penting adalah latar atau 

lingkungan, baik tingkungan fisik maupun lingkungan non fisik untuk dapat 

menunjang tujuan pendidikan 

Dalam sistem pendidikan tradisienal fasilitas dan sarana yang digunakaIl 

sangat terbatas dan sederhana maka perubahan yang dapat dilakukan melalui : 

•	 Gedung yang berbentuk sedemikian rupa sehingga dapat menunjang kegiatan 

yang ada didalamnya. 

•	 Perlengkapan kuliah yang dapat men\L.'1jang kegiatan belajar-mengajar 

2.4 FAKULTAS MIPA DI YOGYAKARTA. 

2.4.1 Penampilan Dan Tata Ruang 

Selama ini penampilan dan ta13 ruang pada bangunan ka.'1lpuS pacta 

umumnya merupakan bangunan berarsitektur tropis dengan ciri bentuk amp 

limasan dan tidak memiHki ciri yang spesifik dan ada pula bangunan dengan 

bentuk bangunan yang modem tetapi kesemuanya itu belum ada bangunan 

kampus yang mcngadopsi bcntuk-bcntuk arsitckwr tradisional dacrah untuk 

ditcrapkan kcdalam bangunan, scbagai \\oujud dari pclcstarian budaya arsitcktur 

daerah. 

Tata ruang yang ada pun masih konvensional seperti layout kampus pada 

umumnya. Bentuk ruang kotak-kotak kaku yang dihubungkan dengan koridor 

panjang, penerapan sistem ini mungkin untuk memudahkan pengaturan dari 

perletakan kolom-kolom yang kemudian akan dihasilkan modul ruang kclas yang 
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diinginkan. Padahal sebagaimana penampilan bangunan, tata mang dapat diolah 

lebih menarik dan tetap fu.ngsicnal, tata ruang yang tidak memeperhatikan faktcr­

faktor yang berpengaruh dalam proses belajar dapat membuat anak didik cepat 

jenuh dan bosan dan akhimya tujuan dan belajar tidak dapat dicapai. 

2.4.2 Pols dan Struktur Kegiatan Pada Fakultas MIPA UGM, Fakultas 

Bio!ogi dan Fakultas MTPA un 
1. Matematika. 

a. Kegiatan Kuliah. 

Kegiatan perkuliahan dilakukan didalam mang kelas yang terbagi menjadi 

dua maea..'TI ruang kelas yaitu : ruang kelas keeil dengan kapasitas 50 tempat 

duduk dan ruang kelas besar dengan kapasitas 100 tempat duduk. Ruang kelas 

besar biasanya digunakan ya...'1g sifatnya teoritis saja seperti pancasila, aga.Tna, 

ba..ltasa inggris dan lain-lain. Rl.lang kelas semwmya dilenglakapi dengan OHPdan 

kondisi ruang kelas hampir sarna dengan kondisi mang kelas pada u.rnumya yang 

menggunakan bentuk segi empat. Metode pengajaran yang digunakan adalah 

secara lisan (oral), penggunaan indera penglihatan (the use of visual aids) serta 

pertanyaan ( questioning) 

1) Ruang kelas besar 

koridor 

\=J ~~~~~~~U~~UU~ nr
 
J{h~~~~~~~~~~~~~u 1
 

~ 10'" ~I · 
Gambar 2.03 Ruang kelas besar (Sumber: Datal Su.'Vey) 
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2) Ruang kelas Kecil 

I.. G WI ~ I 
I ~l 

c=,=====---;:::=====;:1 T
¢=J 

.I 
III I 

'-'-"-' 
; 

I 

I II 

I

I II 

I, 

I I 
:: 

I I 

II ~ 
I I I 

II 

II 
-..\ 

I \ 

t
l 
I 

~ 
Y-J 

j 

I I
II11. 

Gambar 2.04 Ruang kelas kecil (Sumber : Datal Survey) 

Kegiatan interaksi dan komunikasi yang teIjadi adalah bentuk komunikasi 

dan interaksi satu arah dimana dosen sebagai pemberi materi dan 

mahasiswa sebagai penerima akan tetapi tidal<: menutup kemungkinan 

untuk teIjadinya komunikasi dua arah (bertanya) 

b. Kegiatan Bimbingan 

Kegiatan seminar dilakukan dalam mang tersendiri, mang tersebut 

digunakan sebagai ruang seminar tugas akhir dengan kapasitas hampir lO tempat 

duduk. Mctode pengajaran yang digunakan adalah secara lisan (oral), penggunaan 

indera penglihatan (the use of visua! aids) serta pertanyaan ( questioning) 

c. Kegiatan Ujian. 

Kcgiatnn ujian dilakukan didalam ruang kelas dan tata nl«ng kclas diatuj 

kcmbali 

d. Kegiatan Prak1:ek. 

Kegiatan praktek pada jurusan matematika di1akukan da1am ruang 

komputer dengan kapasitas hampir 26 unit komputer..l\.1ata kulia.'I ya."1g dilakukan 

di ruangan ini adalah matakuliah yang mepunyai sifat yang spesifik sehingga 

memerlukan komputer sebagai alat bantu pengajarannya Metode belajar yang 

digunakan adalah lebih banyak pengembangan ilmu pengetahuan (depelopment 

knowlwdge through study) 
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'» L03h KOTYlnl1+"'SI" ""103 +em",t;1r~ "IV ,U."'pUl.y. i\; <.. I.. .I 1"" .. " ... .1...... 
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I tJ ~hl hi h hi hI h I II Lr LJ-l L_r Lr Lr Lr . I 
• I 

l~ \2. k1 ~l 

Gambar 2.05 Laboraatorium komputer maternatik (Sumber Data!
 

Survey)
 

Kegiatan interaksi dan komunikasi yang terjadi adala.~ bentuk komunikasi
 

dan interaksi satu arah dimana dosen sebagai pemberi materi dan
 

mahasiswa sebagai penerima akan tetapi tidak menutup kemtmgkinan
 

untuk teIjadinya komunikasi dua arah (bertanya)
 

2. Kimia. 

a. Kegiatan Kuliah. 

Kegiatan kuliah pacta jurusan kimia dilakukan dalam ruang kuliah yang 

5ama spesifikasinya dengan jurusan matematika, bentuk ruang segi empat yang 

dilengkapi dengan Oh"P, fvfetode pengajaran yang dig....makan adalah secara lisan 

(oral), pcnggunaan indcra pcnglihatan (the usc of visual aids) serta pcrtanyaan 

(questioning) 
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1) Ruang kelas besar 

koridor 
-J .----.-----­

I Dnnnnnnnnnnn Ji 
I /f H 1111 1111111111 11111 II I 

h /' RIIUIIIIIIUUIlII,'111 II II/' ,-tjU UUU r uuwu 11 a­¢J TlW\ ~II II 

1\-0 ~Hnnnnnnnnnnl-lnlill 
l-l LJ----"r=lIIUU'IIIIIIIIIIUII III i I_I t:1U uuuuu uuuy .. 
1-- loWl .j 

Gambar 2.06 Ruang kelas besar (Sumber : Data! Survey) 

2) Ruang kelas Kecil 

I~ 6\N\ pi 

I I liT
III I I¢=J 

1 I I 
I!' 

I 

)1 I t j I I
; I 

~ 

I 

I \I~ I
I I

j 
1I I l~ 

Gambar 2.07 Ruang kelas kecil (Sumber : Data! Survey) 

Secara garis besar kegiuran yang berlangsung pada nmng kuliah jurusan 

kimia adalah sarna dengan yang ada pacta jlli"'Usan matematika dimana 

komunikasi dan interaksi yang terjadi adalah bentuk interaksi dan 

komunikasi satu arah 
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b.	 Kegiatan Bimbingan. 

Kegiatan seminar dilakukan dalam ruang yang khusus dengan jumlah 

tempat duduk tertentu rata-rata beIjumlah 10 tempat duduk. Dilengkapi dengan 

fasilitas penunjang seperti OHP. Metode pengajaran yang digunakan adalah 

secara lisan (oral), penggunaan indera pengl1hatan (the use of visual aids) serta 

pcr..anyaan ( questioning) 

e.	 Kcgiatan Ujian. 

Kegiatan ujian dilakukan dalam ruang kelas dan tata letak kursi diatur 

kernbali scsuai dengan jumlah peser-...a ujian. 

d.	 Kegiatan Praktek. 

Kegiatan praktek pada jurusan kimia dilakukan dalam laboratorium yang 

sesuai dengan bidang yang di pelaja..ri, laboratorium iui dibagi menjadi berbagai 

jenis seperti lab kimia organik, lab kimia ano~ganik, lab biokimia, lab kimia dasar 

dan mang lab tersebut secara gans besar terbagi menjadi empat bagial1 besar yaitu 

mang praktek, mang simpan, mang pengelola., mung kepala lab. Metode 

pengajaran yang digunakan adalah Pengembangan pengetahuan (developing 

knowledge through study) 

3)	 Laboratorium. Kimia Organik 

Lab kimia organik terletak dilantai dua gedung baru fakultas MJPA 

UGM lab kirnia ini terbagi atas dua ruangan yaltu ruangan tugas 

akhir dan ruangan praktikum . Ruangan ini berisi meja-meja 

praktikum yang tcrbuat dari kay"u yang dilapisi porsclcn pada 

bagian atasnya untuk dapat mudah dibcrsihkan pada sisi barat dan 

tirnur terdapat jendela yang dipasangi tirai untuk menghindari 

panas matahari langsung yang dilakukan pada lab kimia organik ini 

adalah pemisahan lamtan seperti ekstraksi, destilasi, pengkristalan, 

kromatografi, sintesa dan lain-lain 
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Gambar 2.08 laboratoriu...'1l kimia organik (Sumber : Datal Survey) " 

4)	 Lab Biokimia 

Lab biokimia bersebebelahan dengaIl lab kimia orga......ik 

spesiftkasinya hampir sarna dengan lab kimia oganik dengan 

kapasitas 56 orang pada lab biokimia melakukan pengujian asam 

amino dan protein serta penentuan kadar protein. 

Ruang pengelola 

I	 TF	 I I 
II 

DDn 
U 

n 
U D I	 I 

+
I 

I 

~ Q:) 

S 

Ruang 
II D0 DDI
I 

I penYlmpanan 

I	 1 
I	 --.Y..­J -W	 

,I 

L.. Ruang timbang 
IOh1I·	 ~I 

Gambar 2.09 laboratorium bio kimia (Sumber : Datal Survey) 
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5)	 Lab Kimia Dasar 

Laboratorium kimia dasar digunakan untuk praktikum matakuliah 

kimia dasar ~yang berisil~an pengenalan alat-alat laboratorium serta 

standarisasi larutan asam basa, kinetika kimia, analisis klorometri, 

ekstraksi pe!arut dan lain-lain. 

r---1 r---1 r---1 r---1n	 IT
I ! I I I I I I I I I 

II U U I I. IIU ~	 ~ I I I 
I I I ~ 
I I I

I	 I I I ruang In	 nn 
U	 1- I_I I '-I simp"" 11 

1"41	 IO~ I .. I 
I	 ~ I 

Ruang 

pengelola 

Gambar 2.10 laboratorium kimia dasar (Sumber : Datal Su.......'ey) 

6)	 Lab Kimia Anorganik 

Kegiatall Prak1:ik"Um yang dilakukan pada laboratoritlm ini seperti 

pembuatan senya\va anorganik. meliputi a<>a<i reaksi dan sintesis, 

pemumian hahan dan pengenalan heherapa eara karakterisasi 

scnyawa anorganik 

R. Pengelola .-r- IT 
1 Io0 0 0 o I
I J 

Q) 

R.Simpan -r I 0 0 0 0 0 I I 
I I	 I -1. 

I...	 .tI OWl 

Gambar 2.11 laboratorium kimia anorganik ( Sumber : Data ) 
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3. Biologi. 

a. Kegiatan Kuliah. 

Kegiatan kuliah dilakukan didalam mang kuliah pada jumsan biologi 

terbagi atas tiga tipe yaitu tipe kelas keeil dengan kapa<;itas 40 tempat duduk, tipe 

sedang dengan kapasitas 80 tenpat duduk, dan tipe besar dengan kapasitas 120 

tcmpat duduk ruang kclas tcrscbut spcsifikasinya hampir sarna dcngan ruang 

kuliah pada jurusan matcmatika dan kimia tidak ada spcsifikasi khusus. Ruang 

dilengkapi dengan OHP dan unruk ruang kuliah yang besar dilengkapi dengan 

pcngeras suara. Metode pengajaran yang digunakan adalah secara lisan (oral), 

penggunaan indera penglihatan (t.'le use of visual aids) serta pertanyaan 

(questioning) 

1) Ruang kelas keeil 

• Kenyarnanan Visual. 

Pencahayaan pacta ruang kelas berasal dan jendela yang berada 

discbclah utara mang kclas d.a..i pada sisi koridor apabila cahaya 

matahari tidak lJh.,"'11Culnlpi maka dapat diunakan lampu scbagai 

cahaya buatan. Tidak ada spesifikasi khusus untuk ruang kuliah 

Biologl sarna dengan tipe ruang ke1as pada fakultas l\.11PA 

D I IIUU~ ~ 
'T 

i 
~ II i

IDuDuu U1 

koridor 
Ir- 61')1 .\ 

Gambar 2.12 Ruang kelas kecil (Sumber : Datal Survey) 

~ i 
-~~----------------: 
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11 

• Kenyamanan Audio 

Ruang kuliah ini luasannya kecil sehingga tidak perlu penggunaan 

... I ... t "'~ng~r... " s..... r... nlran +~ta~; s~r~ng +er; ... ~; bI·SI· ... gc.uu h
U an+

l u }-"--'1 ,,-"-'1 U,.:) uUJ U un. J l."" pi \..-11 I.. l JJUUl 

diakibatkan orang yang lalulalang mele\.vati koridor karena jendela 

yang rendah 

2) Ruang kuliah sedang 

RU"n'"'­ u 6' k"l1oah'\...u J. I·nl·1 A" ...."f­
,-~ut'u.. 

...... en"m....lI... g
1..1.1. lU upu.lJ. l,"m....;rI.U.U.l pu. s~Ir;f-.,r

~J.""J.\.<.U 
80 or... ,.,,..J.t.U15 

mahasiswa, karakteristik dan spesifikasin)la sarna dengan ..... lll.nn 
J.U.U.lJ.5 

kuliah keci1 

Inn~nnfllln 
I UUUUuLJlJ1t-'fl 

J~~uuuu~r 

It 
rl I 
II ~ 

j f 
~ 1
I ...1­

koridor 

~	 8m ~I 

Gambar 2.13 mung kuliah sedang(Sumber: Data! Survey) 

3)	 Ruang kuliah besar 

Ruang kuliah besar dapat menampung hamplr 120 orang 

mahasiswa ruangan ini digunakan untuk matakuliah-matakuliah 

umllm yang ba.nyak peminattlya seperti pancasi1a, agamll dun 1uin­

lain. 

• Kenyamanan Visual. 

Pencahayaan yang digunakan pada mang kelas besar 1ni adalah 

pencahayaan yang berasa1 dari sinar matahari karena mayoritas 

perkulihan dilakukan pasa saat pagi sampai dengan sore hari, 

apabila drasakan cahaya matahari tcrsebut tidak mencukupi maka 

menggunakan cahaya buatan yang berasa1 dari lampu(neon). 

Penyampai:m materi kuliah menggun.akan metode lisan d::Ul metcde 
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tulisan dan menggunakan alat bantu berupa papan tuEs dan OHP. 

Panjang ruang serta lebar fU.a..."1g masih sesuai dengan standart yang 

A'l'syaratkan p",;<> huk" l.,{P£'<>nica1 Plp{'tri,..,l Pq"i....mpnt f"f'\T""-... ..........1. 4.4~ V U. l':,. ...",,,,u..1JJ .1 .I.....J ",,,,,-.1,,,V\,.4..1 ..I..J \,.4..1t-.l.1 ... V.1 ......' ..
 

Building sehingga tidak ada perlakukan khusus pada ruang 

tersebut. Akan tetapi letak jende!a yang pendek menyebabkan 

gfu"lgguan akustik 

koridor 

1 ~~UUUUUOOll 
~ UUUUUUUU~ 

~1 
~ 1 

14C 10Wl ~i 

Gambar 2.14 ruang kuliah besar (Sumber : Data! Survey) 

• Kenyamanan Audio. 

Penyampaian teori secara lisan pada ruangan ini menggunakan alat 

bantu berupa pengeras suara sehingga apabila ke1as padat 

mahasiswa yang berada dibelakang dapat mendengar dengan jelas. 

Gangguan akustik berupa suara bising yang berasal dari koridor 

sedikit mengganggu ini disebabkab karena letak jendela yang 

pendek/ rendah 

b. Kegiatan Bimbingan. 

Kegiatan seminar dilalmkan dalam ruang yang khusus dengan kapasitas 

hampir 10 tempat duduk yang dilengkapi dengan OHP. ~1etode peng3;jaran yang 

digunakan adalah secara lisan (oral), penggunaan indera penglihatan (the use of 

visual aids) serta pertanyaan (questioning) 

c. Kegiatan Ujian. 

Kegiatan ujian dilakukan dalam ruang kelas dengan penataan ulang pada 

lctak kursinya scsuai dcngan j uml3.L1. pcscrta uj iannya. 
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d.	 Kegiatan Praktek. 

Kegiatan praktek pada jumsan Biologi dilakuka..'1 dalam laboratorium 

seperti labotatorium biokimia, laboratorium ekologi, laboratorium genetika, 

spesisifikasinya harnpir sarna dengan lab yang ada dijumsan kimia. rvfetode 

pengajaran yang digunakan ada!ah pengernbangan pengetahuan (developing 

knowlwdgc through study) 

1)	 Lab kultur jaringan dan HL.ilah kaca 

Rumah kaca berisikan tanaman -tanaman yang akan diteliti pada 

lab 1...rultur jaringan tanaman tersebut seperti berbagai jenis anggrek. 

Sedangkan lab kultur jaringan sendiri dibagi menjadi tiga mangan 

utama yaitu mang persiapan, mang steril, ruang tempat media dan 

ruang pengelola. 

Gambar 2.15 lahoratorium kultur jaringan (Sumber : Survey) 

2)	 Lab Biokimia 

Pada lab biokimia yang dilakukan berupa penelitian uji asam 

amino dan protein serta penentlla.'1 kadar protein. Meja-meja 

penelitian terbuat dari kayu yang dilapisi porselen pacta bagian 

atasnya untuk menghinda..-i tumpahan- tumpahan dan mudah dalum 

membersihkannya, mangan secara garis besar dibagi mer,jadi 

empat bagian yaitu ruangan kepala lab, ruangan alat dan bahan, 

ruangan persiapan serta ruangan praktek Meja yang menempel 
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didinding pada bagian bawa.."'1nya berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan juga Jendela terleta..lc disebelah barat yang dilengkapi 

dengan tirai untuk menghindari cahaya matahari langsung, cahaya 

buatan berasal dan Jampu (neon) ruanga dilengkapi oleh lemari 

asam dan lemari pendingin 
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" 
I I 
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f'et1Cfl.lOlq I ~ 

I I f 
t· "'''P'O ·1 I 

I I 
I / --*­

koridor 

104 12.W1 ..I 
Gambar 2.16 laboratorium biokimia (Swnber : Data! Survey) 

3)	 Lab Ekclogi 

Lab ekologi secara gans besar mempelaja..ri tentang hubungan 

hewan dengan lingkungan nya pada lab im diteliti hewan-hewan 

yang menjadi sampel pada sat1.1 kasus tertentu seperti hewan yang 

hidup didaerah tereemar. Meja-meja yang ada sarna dengan me;:ja 

yang adu di lab biokimia. Posisi jcndcla juga sarna, peneahayaan 

buatan berasal dari lampu (neon) apabila dianggap pcneahayaan 

dan sinar matahan tidak mencukupi. 
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Cambar 2.17 Iaboratorium ekologi (Sumber : Datal Sur.rey) 

4)	 Lab Genetika 

Pada lab genetika ruangan laboratoriu.'U sarna seperti lab pada 

umumnya pada ruangan ini dilakukan kegiatan 

mengembangbiakkan hewan seperti Ialat dan alat-alat yang 

digunakan adalah hotol-botol tempat memperbanyak binatang, eterl 

kloroform untuk membius binatang, tabung reaksi dan raknya, jus 

pisang sebagai media pengembang biakan, wasrafel untuk mencuci 

alat yang telah digunakan. 

r· kA. fT 
LAt:, I . 
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koridor 
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Gambar 2.18 Iaboratorium genetika (Sumber : Data! Su..-,,'ey) 
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2.4.3 Tata Massa 

1. Faku.1tas IvfIPA UGM 

Fakultas tvITP;\ UGl'..1 secara garis besar terbagi menjadi tiga massa yang 

masing-masing merupakan gedung perku!iahan dan !aboratorium 2 massa 

bangunan dan gedung pengurus fakultas 1 massa bang,man 

Kcgiatan bcrkumpul tcijadi di bawah-bawah pohon yang ada disckitar 

fakultas scrta pada sclasar-sclasar, ini mcrupakan Vv"ujud intcraksi antara scsama 

m ~has;~n'a "ang ~;l~	 d; k~mpus ;l~_ h~l te~sobut +;dak dap~+ ;l;ol~l-I'an k~-e-~I (.l. I,:)'V" Y I aua. t a.11 UQ.U I a., I "'"' J \.I Q.\. \.U'--"Q."" I at Ita. 

manusia merupakan makhluk sosial 

~~ 
\v~ n-+-	Gedung perkuliahan 

0 
dan laboratorium 

I I	 Kimia da~ Matematika. 0 rr 
Pengurus luru~an ~ 

Gedu..'1g perkuliahan dan laboratorium kimia ) Ruang administrasi 
I 

Idan pengurus jurusan dan pengurus II fakultas IL I_-_--l 

r-.,A.
~-~0000 (;r o \._~ 

Gamba. 2.19 tata massa fakultas MIPA UGM (Sumbcr: Datal Slliv'CY) 

2. FaJ...'Ultas MIPA UTI 

Fakultas MIPA UII terdiri dari 7 mang kuliah , 2 mang laboratorium dan 1 

ruang administrasi, massa ba..'1gunan berkelompok mengelilingi taman yang 

berfungsi sebagai tempat berkumpul. Akan tetapi interaksi antar sesa..'11a 

mahnsiswa teIjadi di selasar-selasar. 
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Gambar 2.20 tata massa fakultas MIPA un (Sumber : Datal Survey) 

2.5 PENDIDIKAN DI UNIVERSITAS BENGKULU 

Universitas Bengkulu Didirikan berdasarkan Keputusan Presiden Rl tahun 

1982 dan diresmikan oleh menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada masa itu 

yaitu Prof. Dr. Daud Yusuf. Universitas Bengkulu sel11u!a berm-una Ullivcrsitn~ 

Semarak Bengkulu (UNSEB) yang merupakan perguruan tinggi swasta, namun 

atas pcrjuangan yang tidak mengcnallclah dari gubernur Socprapto dan mcndapat 

dukungan dan masyarakat, tokoh adat da.'1 Pcmda TK r Bengkulu serta pihak 

UNSEB sendir1.Bentuk dukungan diwujudkan dengan penyerahan mahasiswa 

UNSEB sebagai eikal-bakal Unlversitas Bengkulu dan lahan kampus seluas 24.9 

ha didesa Brillgin Raya Kodya BengkuluS 

Dari pertama derdirinya pihak Universitas telah berhasil memperluas lahan 

menjadi hampir 200 ha, dimana semua kegiatan Universitas berlangsung didalam 

sutu lokasi. Pada lokasi tersebut telah dibangun gedung fakultas Perta...'1ian, 

5 Bub.-u panduan Program Pendidikan Sarjana (S1) dan DiploU'.a 1999-2000, UNTB 1999 
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auditorium, lab pertanian, asrama PGSD dan sarana penunjang lainj'a. 

Situasi atau suasalla pendidikan )'ang ada di Uni\'ersitas Bengkulu seperti 

yang terjadi dibanyak perguruan tinggi yang lain tidak ada yang berbeda, yang 

membedakannya adalah kecendrungan masyarakaVmahasiswa di Universitas 

Bcngkulu Untuk bcrkllillpul apabila ada waktu scnggang scbagai Vvujud dari 

intcraksi antar scsama ma..lusia, dimana manusia mcmiliki sifat sosial yang bcsar. 

Dalam bahasa Bengkulu berkumpul diwal...w senggang tersebut disebut 

dengan ngota. kegiatan 'ngota' tersebut biasanya membicarakan hal-hal yang 

aktual yang terjadi dilingkungan sekitar, baik dilingkungan kampus maupun 

dilingkungan luar kampus6 

Kegiatan ini hampir dilakukan oleh semua orang Bengkulu dan merupakan 

eiri dari eara berinteraksi antara sesama masyarakat Bengkulu dengan 

menggunakan dialek bahasa daerah yang Khas. 

Gambar 2.21 Poia interaksi masyarakat Bengkulu. (Sumber: Datal Su.'Vey) 

(, Struktur Keluarga dann SosiaIisasi di Kodya Bengkulu, Departemenn Pendidikan dan 
Kebudayaan, Proyek Inventarisasi dan DoklJrnentasi Kebudayaan Daerah 
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Dari hasH observasi lapangan diatas dapat kesimpulan bahwa rasa ingin 

berkumpuV beri...'1.teraksi masyarakat Bengkulu diwaktu senggang sangat besar. 

Hal ini hendaknya menjadi modal yang dapat mendukung proses belajar mengajar 

dilingkungan fakultas IvffPA universitas Bengku!u dan diakomodasi kedalam 

perencanaan kampus MIPA lIt'-TTB dengan menyediakan suasana yang kondusif 

scrta sarana dan prasarana yang mcndukung. 

2.6 FAKULTAS MIPA UNIVERSITAS BENGKULV 

2.6.1 Jurusan dan Program Studi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan alam Universitas Bengkulu 

rencananya memiliki tigajurusan yaitu Jumsan Matematika dengan program studi 

Matematika, Jurusan Kimia dengan program studi Kimia dan Jurusan Biologi 

dengan program studi Biologi 

Pembukaan fakultas barn tersebut tertuang dalam Rencana pengembangan 

Fisik Universitas Bengkulu tahuan 1996-2006, Fakultas .t>.1IPi\. diharapkan dapat 

menghasilkan saIjana-sat:iana yang ahli dibidangnya masing-masing yang 

kemudian dapat mendukung perkembangan fakultas yang lainya seperti fakultas 

pertanian , fakultac; ekonomi, fakultas telrnik dan jurusan pendidikan 

2.6.2 "Kurikulum 

Kurikulum pada Fakultas Matematika dan I1mu Pengetahuan Alam 

Universitas Bcngkulu merupakan gabungan dari tinjauan kurikulum yang 

ditcrbitkan olch KOPERTIS \Vll.-AYAH V tcntang kurikulum nasional program 

satjana dan kurik'Ulum yang ada di Fakultas ~1IPA UOM scrta I'akultasMIPA 

un. Dimana masing-masing program studi mememitiki sks b~ljumlah kurang 

tebih 144 sks 
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2.6.3 Tnjauan Kegiatan Di Fakultas l\UPA Universitm; Bengkulu. 

1 Kegiatan Belajar Mengajar Jurusan Matematil"...1, Jurusan ¥jmia dan 

Jurusan Biologi. 

a. Teori. 

Sistem pengajaran yang dilakukan dengan memadukan pengetahuan 

tcoritis dcngan pcncrapan praktis mclalui mctodc lisan dcngan bantuan pcralatan 

visual lainnya. 

b. Pra1,.'1:ek. 

Kegiatan praktek pada pendidlkan t\1IPA merupakan pengembangan 

pemikiran ilmiah, ide, gagasan dan teon, hal ini dilak-ukan melelui kegiatan 

ekperimen atau penelitian di laboratorium. 

c. Konsultasi atau bimbingan. 

Bertanya merupakan wujud dari rasa ketidaktahuan atau rasa ingin tahu 

yang besar yang diwadahi dalam kegiatan konsultasi atau bimbingan pada 

matakuliah teori maupun praktek. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan pihak yang berkepentingan 

bahwa kegiatan teori dan kegiatan praktek pada fakultas MIPA adalah seimbang 

yaitu 50%-50%. 

2.	 Kegiatan Penunjang. 

Kegiatan yang ada di lingkungan fakultas tidak hanya kegiatan utama saja 

yaitu kegiatan belajar rnengajar akan tetapi juga terdapat kegiatan yang 

mcndukung kcgiatan utfulla. Ruang lingkup kcgiatan ini dapat bcrsifat hanya 

lingkungan fakultas dan dapat juga mcnjangkau masya...akat diluar fakultas, 

berupa kegiatan pelayanan kepada masyarakat (sosial), dan kegiatan 

pengembangan pendidikan. 

a. Kegiatan Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Akademik 

1)	 Kegiatan Administrasi. 

Kegiatan administrasi terbagi menjadi tiga kelompok yaitu Bagian 

umum, bagian pengajaran, dan bagian keuangan. Bagian 

pengaJaran berhubungan dengan aktivitas kegiatan mahasiswa 

sehari-hari tennasuk pengaturan jadwal perkuliahan. Nctivitas 
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yang dilakukan pada kegiatan pengajaran meliputi kegiatan 

registrasi, legalisasi dan adtninistrasi surat-surat, urm~an 

perkuliahan, urusan tugas dan nilai. Sedangkan bagian umum 

berhubungan dengan urusan tata usaha, personalia, perbekalan, dan 

urusan TUmah tangga. 

Mclihat kcgiatan yang dilakukan saling bcrhubungan, maka 

dikatagorikan ball\va ruang tcrscbut adalah kclompok mang 

administrasi. Untuk itu penataannya hendaknya dapat 

memeperhatikan stfat kegiatan utamanya agar dapat memberikan 

kelancaran pelayanan kepada mahasiswa dan orang yang 

membutuhkannya. 

2)	 Kegiatan pengelolaan. 

Setiap ruang yang _ada sebaiknya dikelola secara tersendiri yang 

dapat dilakukan oleh karyawan non edukatif yang ada di fakultas. 

Karyawan ini menangani urusan tertentu yang benujuan membantu 

kelancaran kegiatan yang berlangsung di fakultas. Kaitannya 

dengan sistem peruangan, karyawan ini menempati suatu ruang 

tetentu sebagai tempat untuk melakukan aktifitasnya. Contoh dari 

keE,>iatan ini adalah pengelolaan laboratorium, pengelolaa.n 

perpustakaan, pengelolaan TUmah kaca, pengelolaan kebun biulogi 

dan lain-lain. 

b. Kcgiatan Stat" Edukatif. 

Kcgiatan utama staf cdukatif atau doscn adalah mcngajar. Kcgiata."1 

mengajar disesuaikan dengan kegiatan perkufiahan yang diadakan (kelas atau 

Lab). Kegiatan lain yang dilakukan misalnya: 

1) Konsultasi pribadi, rapat. 

2) Pegembangan kegiatan belajar dosen, seperti penelitian, seminar. 

3) Kegiatan lain yang berhubungan dengan pengajaran misalnya 

mempersiapkan bahan-bahan yang akan diajarkan, mengkoreksi 

tugas-tugas. Untuk kegiatan ini memerlukan ruangan khusus yang 

tersendiri sesuai dengan kegiatan laktifitas yang dilakukan. 
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Ruangan dosen digunakan sebagai tempat bekerja yang membutuhkan 

privacy, idealnya setiap dosen memiliki fasilitas tersendiri yang digunakan untuk 
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dan lain-lain, selain itu setiap dosen memlliki pembantuJasisten yang menyangkut 

urusan perkuliahan maupun urusan administrasi. 

3. Kegiatan Pelayanan! servis. 

Kcgiatan pclayana."l mcrupakan kcgiatan pcnunjang yang bcrsifat 1005, 

tidak hanya mendukung kegiatan pendidikan. Kcgiatan ini dapat berhubungan 

dengan fasilitas-fasi-titas tambahan yang ada dilingl-.'Ungan fakultas. Kegiatan 

meliputu servis umum yang dapat dibagi sesuai dengan bidang yang ditangani, 

kegiatan ini bersifat pelayana.."l yang dapat memperlancar kegiatan utama. 

Kegiatan-kegiatan tersebut antam lain:Kegiatan menyangkut maintenance 

bang-.Inan, kegiatan menjaga keamanan dilingkungan fakultas dan lain-lain. 

Keburu.'J.an mang untuk kegiatan penunjang ini adalah: RUfu'lg foto copi, 

mfu'lg parkir, kantor pos, ruang keamanan, lavatory, mushalla, kantin dan mang 

duduk. 

4. Pelaku Kegiatan pendidikan. 

1. Mahasiswa. 

Mahasiswa menlpakan unsur penting didalam penyelenggaraan 

pendidikan di perguruan tinggi. Tanpa adanya mahasiswa proses pendidikan lidak 

dapat dicapai Akan tetapi unsur-unsur yang lain juga memegang peranan yang 

pcnting pula. 

Untuk mcrcncanakan kapasitas daya tampung kita perlu mcngasumsikarJ 

memperkirakan jumlah mahasiswa yang hendak ditampung, walaupun kita tidal<: 

dapat memperkirakan jumlah mahasiswa secara pasti, tetapi paling tidak kita 

memiliki asumsi yang dapat menentukan kapasitas daya tampung dalam 

perencanaan bangunan. 

Da1am hal ini untuk menghitung jumlah mahasiswa 5 tahun kedepan 

berdasarkan hasil olahan data pada Rencana pengembangan Fisik Universitas 

Bengkulu 1996-2006. 

.-_._~ -~--..
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Ta-bel. 2.03. Jumlah ·~Aa.hasis\va Untuk Ketiga Junlsan 
~,-- T'I	 Jumlah mahasiswa Jurusall IaJlul\ 

I Irvfateniatika ) Kimia I DiologlII	 I I An I An I2000 40	 I"TV -'vI	 I 
I 2001 I 80 I

! 80 I 80 I 
I 2002 I 120 ! 120 

I
I
I PO I 

I 2003 I 160 160 I lfiO III 
2004 I

I 
200 I 200 I 200 I 

I 2005 I 200 I 
! 

200 -I 200 I
I 

Sumber: Rencana Pcngembangan Fisik IJNTB Tahun 1996-2006 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa reneanajumlah mahasiswa yang akan 

ditampung dan tuhun 2000 sampai 2005 terns meningkat Dari jumlah mahasiswa 

tersebut kiranyu periu memperhatikan fasilitas yang dapat diberikan, :r-.1isalnya 

dalum bentuk mung-mang perkuliahan yang disesuaikan dengan kapasitas dan 

kegiatan perkuliahan yang berlangslL.'1g, sehingga akan diketahui jumlah ruang 

dan besaran mangnya. 

2. StafEdukatif. 

Dosen sebagai staf edukatif pada fakultas 1\.1IPA Universitas Bengkulu 

terdri atas tenaga pengajar yang berasal dari disiplin ilmu yang sesuai dengan 

bidang yang akan diajarkannya. 

Jumlah dosen yang akan mengajar pada fakultas l\1IPA Universitas 

Bengkulu dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2009 adalah sebagai berikut: 

Tabe!. 2.04. Jumlah StafEdukatif. 

Tah1.h"1 

2000 
2001 

Matemat!ka 
19 
19 

Jumlah doscn iurusan 
I Kimia 

19 
19 

Biologi 
19 
19 

I 

2002 20 20 20 

I 2U03-200~ 20 I 20 I 20 I 
I 

Sumber : Rencana Pengembangan Fisik U1\TJB 1996-2006 

3. StafNon Edukatif 

Staf non edukatif adalah karyawan yang tidak terrnasuk kedalam kegiatan 

bclajar mcngajar, tetapi mcnduk..'UI1g kegiatan bclajar mengajar. Staf non cdukatif 

ini dikcIompokkan kedalam tiga bagian: 

a.	 Staf administrasi: terdiri dari staf bagian keuangan, bagian pengajaran dan 

bagian umum 
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b. Staf lembaga penelitian: yaitu staf yang bekeIja dilembaga-lembaga pada 

masing-masing jurusan, lembaga ini biasanya merupakan lembaga penelitian 

dan pengembangan. 

c. Staf pelayananl service: merupakan kaf'jawan yang bekeIja pada jurusan yang 

sesuai dengan bidang yang menjadi tanggu.ng jawabnya, yaitu bidang 

pclayanan dan service 

Jumlah kar:vawan non edukatif dari tahuIl 2000 sampai dcngan tahun 2009 

adalah sebagai berikut:
 

Tabel. 2.05 JumJah Stan"~on Edukatif
 

Ta.'nm \ Stnfr.on cdukntifjuIUs::n 
Inatcmatika i Kimia I Biologi 

2000 I 

2001 I
2002.2009! 

5 

10
10 

I

Ii 
5 

10
10 

II 5 

10
10 

Sumber : Rencana Pengembangan Fisik lJ1\1JB 1996-2006 

Jumlah karyawan yang menangani laboratorium dan tahun 2000 sampai 

dengan tahun 2009 adalah sebagai berikut: 

Tabel. 2.06 Jumlah Karyawan yang mcnangani lab 

I Tabun Jumlah kaIyawan 
laboratorium 

I 2000 5 
10I 2001 

!
I 

J 
2002 15 

2003·2009 15 

Sumber: rencana Pengembangan Fisik UNJB 1996-2006 

2.7 KESIMPULAN 

2.7.1 KegiataD di Fakultas MIPA. 

1.	 Kegiatan Teori. 

a.	 kenyamanan visual didalam ruang kelac; darat dicapai apabila mcmenuhi 

beberapa kTiteria, antara lain: 

1)	 Sudut pandang maksimal untuk mahasiswa yang berada paling depan (hila 

mcnggunakan proycl.'tor) adalah 35 dcrajat, jarak pandang maksimum 6x 

!cbar layar, jarak pandang minimum 2x !cbar layar. 
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• .. 
k---=- lingg' layar maks.

''Z ..... of

.") 

1\ 

+--2w .. ;,: 6w ~ 

Gambar 2.22 sudut pandang ideal (Sumber : Data Arsitek, Neufert) 

2) Pandangan langsung tanpa halangan ini dapat dicapai apabila 

menggunakan.lantai berjenjang. 

Seniuk Normal AUa 

Gambar 2.231antai betjenjang (Surnber: Data A...rsitek, Neufert) 

h. kcnyarnanan audio didalarn ruang kclas dapat dicapai apabila. suara-suara 

yang bcrasal dati 1uar ruangan disarankan bcrkisar antara 40 - 45 db (Iv"..EE, 

tabel 27.11, hal 1316) dan pada 1aporan akhir ,pekerkaan review perbaikan 

master plan dan pekerjaan perencanaann site engineering kampus universitas 

Gadjah Mada, tingkat kebisingan yang di ijinkan untuk ruang kuliah berkisar 

antara 35 - 50 db dan untuk mang kelas 45 - 50 db. 

c. Jarak efektif untuk dapat rnelakukan metode pengajaran secara lisa..'l didalam 

mang kelas adalah seperti pada gambar 

._._--­
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Gambar 2.24 cfd..	 audio (Sumbcrjarak 1:if kcnnyamanan 

Guinncss, 1986) 

j 

~
 
}villE, " If~.tV.1."'" 

d.	 penggunaan lantai beIjenjang dapat memaksimalkan kenyamanan audio serta 

meng..ltilangkan hambatan-hambatann dalam penyampaian infonnasi dalam 

bentuk suara 

~jJ$$~ 

Source 
Seats on steep slope provide 
lIOod sight line and minimum 
sound Ittenuation. 

gambar 2.25 penggunaan lantai betjenjang untuk kenyamanan audio (Sumber 

: MEE, Me Giunncss, 1986) 

e. 

f. 

g. 

untuk menunjang kenyamanan visual didalam ruang ke1a.s disarankan 

besamya ,,"'liat eahaya berkisar antara 200 - 500 lux (tvffiE, tabc1 18.8, hal 

887). 

Mcminimalkan bukaan-bukaan yang mengarah ke koridor yang dapat 

menyebabkan suara bising dati luar dapat masu..~. Untuk keadaan tertentu 

dapat diatasi dengan penggunaan kaea mati, serta besamya lubang ventilasi 

yang sesuaikan 

Pada kegiatan pengajaran teori yang memerlukan ba."'lyak perlengkapan 

penuI\lang seperti : kertas, kalkulator, buku-buku, penggaris serta penghapus 

( tipe-x) untuk kl1rsi yang menggunakan tempat menulis yang berada di 

--------- ­ ..-- ­ .. ~--
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samping sangat tidak memungkinkan untuk dapat menampung berbagai 

macam perlengkapan yang diperlukan 

?d 

Cambar 2.26 jenis kursi yang biasa digunakan (Slhllber : Datal Survey) 

Untuk rnenyelesaikan masalah tersebut maka ruang kelas untuk pengajaran 

teori disediakan bangku + rneja seperti pacta gambar dibawah ini. 

f--S20 mi".---t 
.\-355 -1­

I 
~::,.:.._"'" 

6SO 

12£0, 
! 

Gambar 2.27 jcnis kursi yang akan digunakan (Sumbcr 

Ncufcrt) 

Data Arsitck, 

2. Kegiatan Bimbingan 

Kondisi yang sekarang kegiatan bimbingan dilakukan didalam nm.ng 

dosen, dimana satu ruang dosen diisi oleh banyak dosen, kegiatan tersebut 

mengganggu apabila yang melakukan bimbingan dalam jwnla.1. banyak. lni dapat 

diantisipasi dengan penyediaan ruangan khusus yang memampung kegiatan 

birnbingan dan letaknya tidak jauh dari ruang dosen dan sangat mungkin ruang 

birnbingan didalarn ruang dosen. 
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3. Kegiatan Praktek 

a. Secara gans besar kegiatan praktek dapat digambarkan sebagai berikut 

Masuk (~ 
I~ 

~~/~ 
\ ) / 

~.i eksoerimen 

Keluar I.. I 
) 

Gambar 2.28 alur kegiatan praktek (Sumber : f.nalisa) 

b. Kegiatan praktek secara garis besar dilakuka...'1 secara kelompok dan masing­

masing kelompok berkisar antara 5 10 orang yang dikelompokkan kedala...-n 

satu meja praktek. 

c. Alat· alat praktek biasanya diletakkan didalam tempat simpan didalam ruang 

tersendiri, akan tempi ada juga alat-alat praktek diletalrJ<:an didalam leman­

lemari kaca yang perletakannya sejajar dengan dinding sam ping kin dan 

kanan laboratorium dan untuk penyimpanan alat praktek yang tidak begitu 

mahal-penting diletakkan didalam lernan dibawah meja praktek. Setelah 

digunakan alat prak.1:ck dibcrsihkan pada wastafcl yang tcrscdia di sa..-nping 

I11cja atau mcncmpcl pacta dinding. 

WOS4Q Ie L. 

't b ~,ulia+v c1q n~ /' . 

Gambar 2.29 maja laboratorium (Sumber : Survey) 
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d.	 Untuk kegiatan praktek jurusan matematika dilakukan didalam ruang 

komputer dan dilakukan secara individu. 

2.7.2 Org:misasi Kegiatan di.MIPA 

1.	 tvfatematika. 

Perpustakaan 

~ 

I.l-f", [ 'k ·1I ~ I rah d . k'	 . .• lvfasuk ; Ku 1 an 1)lS USl I ) I l'rar:te' ( ab Komputer) 

j} .0: j} 
Tstirahat~ l(e1uar 

~. I(	 ) 

Gambar 2.30 organisasi kegiatanjurusan matematika (Sumber: Analisa) 

2.	 Kimia. 

I Perpustakaan 
1Ii ­

Pralctek 

Wn T.111:1 kimia urganik. 
Lab kimia anorganik. 

Lab kimia dasar.
~1r--K-U-1ia-h-da-n-Di-Skl-.Il'-i-, Lab biokimia 

JJ D D 
<: Istirahat 

l(e1uar ~ 

Gambar 2.31 organisasi kegiatan jurusan kimia (Sumber : Analisa) 
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3. Biologi. 

~IL-:	 _
 

<: Kelua< 

Gambar 2.32 organisasi kegiatanjurusan biologi (Sumber : Analisa) 

2.7.3	 Hal-hal penting yang harns diperhatikan dalam perencanaan sebuab 

laboratorium 

1.	 Jantai. 

Bahan pcnutup lantai harus : 

a.	 Tahan asam 

b.	 Tahan berat beban. 

c.	 Kedap air. 

d.	 Mudah dibersihkan 

2.	 Dinding. 

Dinding pada ruangan laboratorium haruslah tidak mudah berdebu, dan mudah 

dibersihkan. Setiap laboratoriwn dilengkapi dengan papan tulis dengan ukura..'1 

1,25m x 60m 

i 
I
1'­
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3.	 Plafond. 

a.	 Disebutkan bahwa mayoritas dari fuang-ruang laboratorium tidak 

membutuhkan plafond, plafond khusus atau ketinggian k..~usus hams 

dihetikan hila dibutuhkan.ketinngian plafond maksimal 3 m 

b.	 Tidak mudah berdebu, mudah dibersihkan, tahan terhadap kerusakan bila 

tcrjadi uap atau asap yang beracwi. 

4.	 Pintu. 

Seluruh laboratorium membutuhkan pintu 2 daun dengan memakai jendela 

keei! (menghadap kejalur umum) untuk memudahkan pengawasan dan 

persiapan bila terjadi keeelakaan 

5.	 Jendela. 

Memakai jendela yang mudah dibersihkan dan dilengkapi perlengkapan untuk 

mengelapkan ruangan 

6.	 Akustik. 

Penggunaan bahan-bahan peredam suara di laboratorium hams diletakkan 

sedemikian rupa untuk dapat mengurangi debu di peralatan laboratorium 

7.	 Pencahayaan.. 

Tingkat pencahayaan pada Iaboratorium rata-rata 300 lux 

Untuk pekerjaan kasar 100-200 IlL'X. 

Untuk pekeIjaan sedang 200-500 lux. 

Untuk pekeIjaan halus 500-1 0001ux 

8.	 Ventilasi 

Mcmakai ventilasi dan dapat ditambahkan kipas angin 


